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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bagian kesimpulan dan saran merupakan bagian akhir sekaligus penutup dari 

penelitian Skripsi ini. Bagian ini membahas keseluruhan isi dan hasil penelitian 

secara garis besar serta saran-saran yang dapat diberikan kepada pihak-pihak terkait 

dalam pelaksanaan dan penerapan peraturan bangunan gedung hijau di Kota 

Bandung. 

5.1 Kesimpulan 

Beberapa butir kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian ini antara lain:  

1. Terdapat persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan antara Peraturan 

Walikota Bandung Nomor 1023 Tahun 2016 tentang Bangunan Gedung Hijau dan 

Greenship New Building. Padahal kedua persyaratan tersebut menangani hal yang 

serupa yaitu permasalahan penerapan konsep bangunan gedung hijau atau green 

building sehingga dapat dicari irisan persamaan antara kedua persyaratan tersebut. 

Dengan menjadikan Peraturan Walikota Bandung sebagai acuan kategori dan 

kriterianya, maka hasil irisan persamaan antara kedua persyaratan tersebut dapat 

dilakukan integrasi. Dari 33 kriteria yang terdapat pada Peraturan Walikota, 20 

kriteria diantaranya memiliki padanan dan irisan dengan kriteria-kriteria yang ada 

pada Greenship. Setelah melalui proses analisis dan kajian pustaka, hanya 16 

kriteria dari 20 kriteria yang memiliki padanan / beririsan tersebut yang dapat 

diintegrasikan dengan kriteria yang terdapat pada Greenship. 

2. Dari hasil integrasi antara Peraturan Walikota Bandung Nomor 1023 Tahun 2016 

tentang Bangunan Gedung Hijau dan Greenship New Building, diperoleh satu 

persyaratan hasil integrasi yang dapat memenuhi semua persyaratan wajib pada 

Peraturan Walikota Bandung Nomor 1023 Tahun 2016 tentang Bangunan Gedung 

Hijau sebagai syarat untuk mendapatkan IMB dan SLF, sekaligus juga dapat 
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memenuhi beberapa kriteria pada Greenship New Building versi 1.2 yang memiliki 

irisan pada Peraturan Walikota Bandung. 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan agar hasil penelitian Skripsi ini dapat digunakan 

secara nyata sehingga perkembangan penerapan bangunan gedung hijau dapat 

menjadi lebih baik di Kota Bandung di masa mendatang antara lain:  

1. Pemerintah perlu bekerja sama dengan lembaga-lembaga swasta untuk 

mengkampanyekan konsep bangunan gedung hijau agar dapat membuat seluruh 

stakeholder lebih menyadari akan pentingnya menerapkan konsep keberlanjutan 

dalam dunia konstruksi. 

2. Pemerintah perlu merekrut dan membentuk tim secara khusus yang berkualitas dan 

berkompeten untuk mengawasi dan meninjau langsung ke lapangan proses 

penerapan konsep green building yang ada di Kota Bandung. 

3. Pemerintah perlu memberikan dukungan baik melalui aspek finansial maupun 

non-finansial untuk mendorong pemilik dan pengelola gedung agar menerapkan 

bangunan hijau tidak hanya sebatas memenuhi persyaratan wajib, tetapi juga 

persyaratan sukarela. 

Selain itu, saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya sehingga 

penelitian Skripsi ini dapat dikembangkan lebih lanjut di masa mendatang antara lain:  

1. Penelitian Skripsi ini perlu divalidasi oleh ahli dan pakar bangunan gedung hijau 

yang ada di Indonesia terlebih dahulu sebelum penelitian ini dapat dilanjutkan ke 

tahap berikutnya. 

2. Penelitian Skripsi ini baru merupakan langkah awal dan di masa mendatang 

diharapkan dilanjutkan pada tahap penyetaraan. Tahap penyetaraan yang dimaksud 

yaitu penyetaraan persyaratan bintang satu, bintang dua, dan bintang tiga yang ada 

pada Peraturan Walikota Bandung dengan standar platinum, gold, silver, dan 

bronze yang ditetapkan Greenship sehingga dapat dicari korelasi antar tingkatan 

standar tersebut. 
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